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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrumen asesmen Program
Sekolah Plus Ngaji yang digunakan untuk
mengukur kemampuan membaca huruf Arab
berharakat pada peserta didik sekolah dasar.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1
Banturejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten
Malang, selama tiga minggu. Model
pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE yang meliputi lima tahap: analysis,
design, development, implementation, dan
evaluation. Subjek penelitian terdiri atas tiga
ahli (ahli isi, ahli evaluasi, dan guru BTQ)
serta 20 peserta didik kelas Il dan Ill. Data
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dikumpulkan melalui lembar validasi ahli,
angket kepraktisan guru, dan hasil asesmen peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen
asesmen Program Sekolah Plus Ngaji memiliki tingkat validitas sangat tinggi (rata-rata skor 3,80),
kepraktisan sangat tinggi (rata-rata skor 3,78), dan keterterapan baik dengan 85% peserta didik mencapai
nilai di atas KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa model ADDIE efektif digunakan dalam
mengembangkan instrumen asesmen keagamaan yang kontekstual, terukur, dan aplikatif di lingkungan
sekolah dasar negeri.

Abstract: This study aims to develop an assessment instrument for the Sekolah Plus Ngaji Program used
to measure elementary school students’ ability to read Arabic letters with diacritical marks. The research
was conducted at SD Negeri 1 Banturejo, Ngantang District, Malang Regency, over a period of three
weeks. The development model employed was the ADDIE model, consisting of five stages: analysis,
design, development, implementation, and evaluation. The research subjects included three experts (a
content expert, an evaluation expert, and a BTQ teacher) as well as 20 second- and third-grade students.
Data were collected through expert validation sheets, teacher practicality questionnaires, and students’
assessment results. The findings reveal that the Sekolah Plus Ngaji assessment instrument has a very high
level of validity (mean score 3.80), very high practicality (mean score 3.78), and strong applicability, with
85% of students achieving scores above the minimum mastery criteria. These results indicate that the
ADDIE model is effective for developing contextual, measurable, and applicable religious assessment
instruments in public elementary school settings.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik, termasuk penguatan aspek spiritual dan religius melalui
kegiatan keagamaan di sekolah (Kemdikbud, 2022). Salah satu inovasi dalam
penguatan pendidikan karakter berbasis nilai religius di tingkat sekolah dasar adalah
penerapan Program Sekolah Plus Ngaji, yaitu program integratif yang menggabungkan
kegiatan belajar reguler dengan pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) secara
sistematis dan terukur (Pantiwati et al.,, 2022). Program ini bertujuan untuk
menumbuhkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an sekaligus menguatkan
kemampuan dasar membaca huruf Arab dengan kaidah tajwid sederhana sesuai tahap
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perkembangan mereka (Chalimatus Sa’dijah, 2021; Muzakki, 2021; Syaifullah et al.,
2021).

Dalam konteks tersebut, penguasaan kemampuan membaca huruf Arab
berharakat menjadi salah satu capaian pembelajaran utama pada fase awal BTQ di
sekolah dasar. Capaian ini meliputi kemampuan melafalkan huruf-huruf Arab
berharakat fathah, kasrah, dan dhammah, membaca susunan huruf Arab terpisah,
serta membaca rangkaian huruf Arab dengan ketiga jenis harakat tersebut (Hambali et
al., 2021; Syaifullah et al., 2021). Namun, berdasarkan hasil observasi awal di SD
Negeri 1 Banturejo, pelaksanaan evaluasi terhadap kemampuan BTQ peserta didik
masih bersifat subjektif dan belum memiliki instrumen asesmen yang baku, terstruktur,
dan teruji validitasnya (Fitriani et al., 2025). Kondisi ini mengakibatkan guru kesulitan
menentukan tingkat pencapaian peserta didik secara akurat dan berkesinambungan.

Dalam proses pembelajaran keagamaan, asesmen berperan strategis untuk
mengetahui capaian kompetensi dan memberikan umpan balik terhadap proses
pembelajaran (Poerwanti, 2018). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan instrumen
asesmen yang dapat mengukur kemampuan membaca huruf Arab berharakat secara
objektif, valid, dan reliabel sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
(Agustini & Apriliya, 2022; Nawawi & Handayani, 2023; Pusat Asesmen dan, 2021).
Pengembangan instrumen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai pedoman bagi guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran BTQ di
kelas.

Model pengembangan yang relevan untuk merancang dan menghasilkan
instrumen asesmen pendidikan yang sistematis dan teruji adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ini
menekankan proses pengembangan instrumen melalui tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, pengembangan produk, implementasi terbatas, dan evaluasi hasil
(Branch, 2023). Dengan pendekatan ADDIE, pengembangan instrumen asesmen
dapat dilakukan secara terarah, terukur, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1)
mengembangkan instrumen asesmen program Sekolah Plus Ngaji; 2) mengetahui
keterterapan instrumen asesmen program Sekolah Plus Ngaji. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan instrumen asesmen Program Sekolah Plus Ngaji yang
difokuskan pada pengukuran kemampuan membaca huruf Arab berharakat pada
peserta didik SD Negeri 1 Banturejo. Penelitian dilaksanakan selama tiga minggu
dengan menggunakan model ADDIE sebagai kerangka pengembangan. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat menghasilkan instrumen asesmen yang valid dan praktis
dalam mendukung pelaksanaan evaluasi BTQ di sekolah dasar serta memperkuat
kualitas implementasi Program Sekolah Plus Ngaji di satuan pendidikan dasar.

METODE

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
merupakan salah satu model pengembangan instruksional yang banyak digunakan
dalam bidang pendidikan dan pelatihan (Branch, 2023). Model ini bersifat sistematis
dan iteratif, memungkinkan peneliti untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna melalui tahapan yang terukur. Tahap Analysis meliputi identifikasi
kebutuhan asesmen, karakteristik peserta didik, serta kompetensi yang diukur. Tahap
Design berfokus pada penyusunan rancangan butir asesmen sesuai indikator capaian
pembelajaran. Tahap Development mencakup pembuatan, validasi ahli, dan revisi
instrumen. Tahap Implementation dilakukan dengan uji coba terbatas di lapangan.
Tahap Evaluation mencakup analisis validitas, kepraktisan, dan keefektifan instrumen.

Penggunaan model ADDIE dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan instrumen asesmen Program Sekolah Plus Ngaji yang tidak hanya
memenubhi kriteria ilmiah, tetapi juga aplikatif di lingkungan sekolah dasar.
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Penelitian ini  merupakan penelitan pengembangan (research and
development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap:
analysis, design, development, implementation, dan evaluation (Branch, 2023; Zuriah
& Kautsar, 2020). Model ini dipilih karena sesuai untuk menghasilkan produk berupa
instrumen asesmen yang valid, praktis, dan efektif dalam konteks pembelajaran BTQ di
sekolah dasar negeri.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Banturejo, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang, selama tiga minggu. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif
karena sekolah tersebut telah mengimplementasikan Program Sekolah Plus Ngaji
secara terstruktur dan memiliki kebutuhan terhadap instrumen asesmen BTQ yang
terstandar.

Subjek penelitian meliputi: 1) Ahli isi: dua orang guru Pendidikan Agama Islam
dan satu guru SPN program BTQ yang berpengalaman; 2) Guru pelaksana program
Sekolah Plus Ngaji di SD Negeri 1 Banturejo; 3) Peserta didik kelas rendah (kelas I-lII)
sebanyak 20 murid sebagai subjek uji coba instrumen.

Tahapan penelitian mengikuti langkah-langkah model ADDIE, yaitu: 1) Analysis:
Mengidentifikasi kebutuhan asesmen, menganalisis capaian pembelajaran BTQ, dan
menentukan indikator kemampuan membaca huruf Arab berharakat; 2) Design:
Menyusun spesifikasi instrumen, kisi-kisi penilaian, serta format lembar asesmen; 3)
Development: Mengembangkan produk awal, melakukan validasi ahli, dan merevisi
berdasarkan masukan; 4) Implementation: Melaksanakan uji coba terbatas pada
peserta didik di SD Negeri 1 Banturejo; 5) Evaluation: Menganalisis validitas isi,
kepraktisan guru dalam penggunaan, serta keefektifan instrumen berdasarkan hasil uji
coba.

Data dikumpulkan melalui: 1) Lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan isi,
konstruk, dan bahasa; 2) Angket respon guru untuk mengukur kepraktisan penggunaan
instrumen; 3) Lembar observasi dan hasil asesmen siswa untuk menilai keefektifan
penerapan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data validasi
ahli dianalisis menggunakan rata-rata skor kemudian dikategorikan menjadi sangat
valid, valid, cukup, atau kurang valid (Sugiyono, 2020). Data kepraktisan dan
keterterapan dianalisis berdasarkan persentase kelayakan dan hasil capaian siswa
terhadap kriteria keberhasilan instrumen asesmen.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil
Pengembangan Instrumen Asesmen Program Sekolah Plus Ngaji
Tahap Analysis

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dengan guru dan
observasi di SD Negeri 1 Banturejo menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi Program
Sekolah Plus Ngaji belum menggunakan instrumen asesmen yang baku. Guru
umumnya menilai kemampuan membaca huruf Arab peserta didik berdasarkan
pengamatan langsung tanpa rubrik penilaian yang sistematis. Hal ini menyebabkan
penilaian cenderung subjektif dan kurang konsisten antar guru.

Analisis terhadap capaian pembelajaran BTQ fase A mengacu pada dokumen
Kementerian Agama RI (2020), yaitu : Peserta didik mampu melafalkan huruf-huruf
Arab berharakat fathah, kasrah, dan dhammah, membaca susunan huruf Arab
terpisah-pisah, serta membaca rangkaian huruf Arab berharakat (Firdausi, 2020).
Berdasarkan analisis tersebut, ditetapkan tiga indikator utama asesmen, yaitu
kemampuan melafalkan huruf Arab berharakat dengan benar, kemampuan membaca
susunan huruf Arab terpisah-pisah, dan kemampuan membaca rangkaian huruf Arab
berharakat dengan lancar. Temuan ini menunjukkan pentingnya instrumen asesmen
yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses pelafalan, ketepatan makhraj,
dan konsistensi bacaan.

Tahap Design
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Pada tahap desain, peneliti menyusun kisi-kisi dan format instrumen asesmen
berbentuk lembar observasi kinerja dengan skala penilaian empat kategori: sangat
baik (4), baik (3), cukup (2), dan perlu bimbingan (1). Setiap indikator dilengkapi
dengan deskripsi kriteria performa agar penilaian lebih objektif. Selain itu, rancangan
instrumen mencakup: petunjuk penilaian bagi guru, contoh huruf dan kata uiji
bacaan, sdan format rekap hasil asesmen untuk menilai kemajuan belajar peserta
didik. Perancangan ini memperhatikan prinsip validitas isi, keterpahaman bahasa, dan
kemudahan penggunaan oleh guru BTQ di sekolah dasar negeri.

Tahap Development

Tahap pengembangan mencakup proses validasi ahli dan revisi instrumen.
Validasi dilakukan oleh dua ahli, terdiri dari: (1) ahli materi Pendidikan Agama Islam,
dan (2) ahli evaluasi pembelajaran.

a. Hasil Validasi Ahli

Penilaian dilakukan terhadap tiga aspek utama: isi, konstruk, dan bahasa. Hasil
rata-rata penilaian disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Instrumen Asesmen Program Sekolah Plus Ngaji

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Kategori
Kelayakan Isi 3.80 Sangat Valid

Kelayakan Konstruk 3.70 Valid

Kelayakan Bahasa 3.90 Sangat Valid
Rata-rata Total 3.80 Sangat Valid

Keterangan: Skor 1-1.5 = tidak valid, 1.6-2.5 = cukup, 2.6-3.5 = valid, 3.6-4.0 =
sangat valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen asesmen tergolong sangat valid
dengan rata-rata skor 3.80. Para ahli memberikan masukan terkait penyederhanaan
kalimat deskriptor agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman guru kelas rendah dan
peserta didik. Setelah revisi dilakukan, instrumen dinyatakan layak untuk diujicobakan
di lapangan.

Keterterapan Instrumen Asesmen Program Sekolah Plus Ngaji
Tahap Implementation

Uji coba terbatas dilaksanakan di SD Negeri 1 Banturejo selama satu minggu
pada 20 peserta didik kelas Il dan Il yang mengikuti Program Sekolah Plus Ngaji. Guru
BTQ menggunakan instrumen asesmen hasil pengembangan untuk menilai
kemampuan membaca huruf Arab berharakat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa guru dapat menggunakan instrumen dengan
mudah tanpa kesulitan berarti. Waktu penilaian rata-rata hanya 5-7 menit per siswa.
Respon guru terhadap kepraktisan instrumen disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Angket Kepraktisan Instrumen oleh Guru

Aspek Kepraktisan Skor Rata-rata Kategori
Kemudahan Penggunaan 3.75 Sangat Praktis
Kejelasan Petunjuk Penilaian 3.80 Sangat Praktis
Keterbacaan Bahasa Instrumen 3.70 Praktis
Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran 3.85 Sangat Praktis
Rata-rata Total 3.78 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dinyatakan sangat praktis digunakan
oleh guru dalam proses asesmen BTQ. Guru juga menyatakan bahwa instrumen
membantu mereka memberikan umpan balik yang lebih spesifik kepada peserta didik.
Tahap Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis efektivitas instrumen
berdasarkan hasil asesmen siswa. Data menunjukkan bahwa 85% peserta didik
memperoleh skor di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM = 70). Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen mampu mengidentifikasi tingkat kemampuan membaca huruf Arab
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peserta didik secara akurat dan memberikan informasi yang berguna bagi guru untuk
tindak lanjut pembelajaran.

Evaluasi juga memperlihatkan bahwa penggunaan instrumen mendorong guru
lebih konsisten dalam memberikan penilaian serta lebih peka terhadap kesalahan
bacaan peserta didik. Hasil ini sejalan dengan temuan Branch (2009) dan Arikunto
(2019) yang menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan melalui model ADDIE
memiliki tingkat reliabilitas dan efisiensi tinggi dalam konteks pendidikan dasar.
Pembahasan
Pengembangan Instrumen Asesmen Program Sekolah Plus Ngaji
Tahap Analysis

Pada tahap analisis kebutuhan, ditemukan bahwa guru belum memiliki
instrumen asesmen yang baku dalam mengevaluasi kemampuan membaca huruf Arab
berharakat pada Program Sekolah Plus Ngaji. Penilaian selama ini hanya berdasarkan
pengamatan langsung tanpa rubrik penilaian yang sistematis, sehingga menimbulkan
potensi subjektivitas dan inkonsistensi antar guru. Temuan ini sesuai dengan teori
Arikunto (Oktavia et al., 2020) yang menegaskan bahwa tanpa instrumen yang
terstruktur, penilaian rentan bias dan tidak dapat menggambarkan kemampuan peserta
didik secara akurat. Selain itu, analisis capaian pembelajaran BTQ fase A yang
mengacu pada Kementerian Agama RI (2020) menunjukkan adanya tiga kemampuan
utama yang harus dicapai peserta didik, yaitu: melafalkan huruf Arab berharakat,
membaca huruf terpisah, dan membaca rangkaian huruf berharakat (Siti Nurhayati &
Fauzan Sholeh, 2021). Hasil penelitian yang menetapkan tiga indikator utama
asesmen selaras dengan pendapat Firdausi (Firdausi, 2020) yang menyebutkan
bahwa penguasaan makhraj, harakat, dan kelancaran merupakan kompetensi dasar
dalam pembelajaran BTQ. Dengan demikian, tahap analisis ini menunjukkan urgensi
penyusunan instrumen asesmen yang terstandar untuk memastikan penilaian yang
valid dan reliabel.

Tahap Design

Tahap desain menghasilkan rancangan instrumen berupa lembar observasi
kinerja dengan skala penilaian empat kategori. Penyusunan kisi-kisi, indikator, rubrik
analitik, serta petunjuk penggunaan instrumen telah mengikuti prinsip validitas isi,
kejelasan bahasa, dan kemudahan penggunaan (Hafina et al., 2022). Pemberian
deskripsi kinerja pada setiap skor (1-4) membantu guru memberikan penilaian secara
objektif dan mengurangi unsur subjektivitas. Tambahan komponen berupa contoh
huruf dan kata uji bacaan, serta format rekapitulasi hasil asesmen, memperkuat fungsi
instrumen sebagai alat dokumentasi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pandangan
Pusat Asesmen dan Pembelajaran (Pusat Asesmen dan, 2021) bahwa instrumen
asesmen yang efektif tidak hanya menilai kemampuan akhir, tetapi juga memandu
guru dalam mencatat progres peserta didik secara berkelanjutan.

Tahap Development

Pada tahap pengembangan, instrumen divalidasi oleh ahli materi PAI dan ahli
evaluasi pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata 3.80 (sangat valid),
menandakan bahwa instrumen telah memenuhi kelayakan isi, konstruk, dan bahasa.
Hasil ini sejalan dengan teori Sugiyono (Sugiyono, 2020) yang menyatakan bahwa
proses validasi ahli penting untuk menjamin instrumen layak digunakan sebelum
diujicobakan. Masukan ahli terkait penyederhanaan kalimat deskriptor juga sejalan
dengan teori keterbacaan bahasa dalam asesmen (Dian Agustin et al., 2023; Putri
Utami et al., 2020) yang menekankan bahwa bahasa instrumen harus sesuai dengan
tingkat pemahaman guru dan peserta didik agar tidak menimbulkan multiinterpretasi.
Revisi terhadap instrumen setelah validasi menunjukkan bahwa penelitian mengikuti
prinsip iterative improvement sebagaimana dianjurkan dalam model ADDIE (Branch,
2023)

Keterterapan Instrumen Asesmen Program Sekolah Plus Ngaji
Tahap Implementation
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Hasil uji coba instrumen pada 20 peserta didik dan satu guru BTQ
menunjukkan bahwa instrumen sangat praktis digunakan. Rata-rata skor kepraktisan
sebesar 3.78 mengindikasikan bahwa guru dapat memahami petunjuk, menggunakan
rubrik, serta menilai siswa dengan mudah. Temuan ini relevan dengan pendapat
bahwa instrumen asesmen yang praktis harus mudah diadministrasikan, tidak
memerlukan waktu lama, dan memberi umpan balik langsung (Kusumawati, 2022).
Waktu penggunaan instrumen (5—7 menit/siswa) menunjukkan efisiensi, sesuai teori
efektivitas asesmen performa yang menekankan pentingnya keseimbangan antara
ketelitian penilaian dan waktu pelaksanaan (Pusat Asesmen dan, 2021). Instrumen
juga dinilai mampu membantu guru memberikan umpan balik yang lebih spesifik,
sejalan dengan pendapat Black & Wiliam (2010) bahwa asesmen formatif yang baik
harus menyediakan informasi rinci tentang kesalahan siswa untuk perbaikan
pembelajaran.

Tahap Evaluasi/Evaluation

Tahap evaluasi menunjukkan bahwa instrumen efektif mengidentifikasi
kemampuan peserta didik, dengan 85% siswa mencapai hilai di atas KKM. Hal ini
membuktikan bahwa instrumen mampu menggambarkan kemampuan sebenarnya dan
mendukung guru dalam memahami kebutuhan belajar peserta didik. Efektivitas ini
mencerminkan teori Branch (Branch, 2023) yang menyatakan bahwa instrumen yang
dikembangkan melalui model ADDIE cenderung memiliki reliabilitas dan efisiensi tinggi
karena melalui proses analisis, desain, validasi, dan revisi yang ketat. Selain itu,
instrumen mendorong guru lebih konsisten dalam memberikan penilaian dan lebih
sensitif terhadap kesalahan bacaan siswa. Temuan ini mendukung teori Sadler (2010)
yang menyebutkan bahwa instrumen penilaian yang jelas membantu guru membentuk
penilaian profesional yang lebih akurat dan reliabel.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan instrumen asesmen Program
Sekolah Plus Ngaji yang dapat mengukur kemampuan membaca huruf Arab
berharakat pada peserta didik sekolah dasar negeri. Melalui tahapan model ADDIE
yang mencakup analysis, design, development, implementation, dan evaluation,
diperoleh hasil bahwa instrumen yang dikembangkan tergolong sangat valid, sangat
praktis, dan efektif digunakan dalam konteks pembelajaran BTQ di SD Negeri 1
Banturejo. Hasil validasi ahli menunjukkan tingkat kelayakan instrumen dengan skor
rata-rata 3,80 (kategori sangat valid), sedangkan hasil uji kepraktisan guru
memperoleh skor rata-rata 3,78 (kategori sangat praktis). Uji keterterapan
menunjukkan bahwa 85% peserta didik mencapai skor di atas KKM, menandakan
bahwa instrumen mampu mengukur kemampuan membaca huruf Arab berharakat
dengan akurat.

Penelitian ini membuktikan bahwa model ADDIE dapat diterapkan secara
efektif dalam pengembangan instrumen asesmen keagamaan berbasis sekolah.
Instrumen yang dihasilkan tidak hanya membantu guru menilai kemampuan membaca
huruf Arab dengan lebih objektif, tetapi juga memperkuat mutu implementasi Program
Sekolah Plus Ngaji sebagai bagian dari penguatan karakter religius di sekolah dasar
negeri.
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